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ABSTRAK

Status giel bayl merupakan ekspresi dari keseimbangan dalam bentuk perwujudan
pemenuhan nutrisi untuk bayi vang diindikasikan peningkatan pertumbuhan bayi,
Gizl sangat penting di awal kehidupan, gizi kurang pada bayl merepakan akibat
Eurangnya pemenuban nutrist yang tidak sesuai dengan usianya, Meningkathan
nafsu makan anak merupakan salah satu cara untuk dapat memperbalki gzl anak,
misalnys dengan metode terbarn yaitu baby spa. Tujuan Penelitian ini adalah
mengidentifikasl hubungan antara frekuensi baby spa dengan status gzl bayl usla
4-12 bulan di Griya Sehat Mombykids Sambong Jombang. Desain penelitian yang
iigunakan adalah cross sectional dengan pendekatan analitik kuantitatif, Sampel
datam penelitian ini adalah ibu yang memiliki bavi usia 9 hingga 12 bulan pada
bulan Junl 2021 di Griya Sehat Mombykids, valtu sejumlah 36 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan totel sampling, Variabel independent adalah
frekuensi baby spa dan variabel dependent adalah status ghad bayl usia 9-12 bulan,
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar identitas responden, lembar
kuesioner dan KMS5 Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan univariat
dan bivariat menggunakan wji chi sguare. Hasil penelitian menunjukkan hahwa
frekuans] baby spa sebagian besar dilakukan secara rutin yaitu 22 responden
(61.1%) dengan status gizi bayi sebagian besar baik yaitu 12 responden [54,5%).
Uji statistik Chi- Square menunjubban babwa nilal signifilon p value = 0006 < @
(0,05], sehingga Hi diterima. Kesimpulan penelitian ini ada hubungan frekuens
baby spa dengan status gizl bayl usia 9-12 butan di Griva Sehat Mombykids Desa
Sambong Kecamatan [ombang Kabupaten jombang,

Kata kunci : Frekoensi Boby Spa, Satus Gizi Bayi
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Infant nuitritional status s an expression of balance in the form of embodinment of
nutritiona! fulfillment for infants which s indicated by increpsed infant growth.
Nutrition i very important in early lfe. mainutrition in infants is e result of o lock
af fulflllment of nutridon that & net o gccordarce with Heelir age. lncreasing
children’s appetite is ope way to improve children's petrition, for example, with the
krtest method, nemely baly spo The purpose of this study was o idennfy the
relationship bebween the frequency of baby spas with the nuiritional status of infants
aged 9-12 months ot Griva Sehat Mormbyvkids, Sombong fombaag, @he research
design used i5 cross sectional with a quantitative goalytice! approach. The sample in
this study were mothers who hod bebies aged 9 to 12 months in fune 2021 af Grive
Sehat Mombykids, which were 36 people. The sompling technigue used total
santpling, The independent varigble is the frequency of behy spa god the dependen
variable is the nutritional status of infonts aged 912 months The instrement in this
study used respor@ent identity sheets, questionnaire sheets and KM5. Dota processing
wiy carried oot wsing univariote and biraripte using chi square test The results
showed that the frequency of baby spas was mostly carvied out rowtinely, nomely 22
respondents (6L 1%) with mostly good nutritional stobes, namely 12 respondents
(54.5% ). Chi-Squeare shotistical fest shows thor the significant value of pvalue = 0.006
< {(L05), &0 H1 is secepted. The conelusion of this study is that there i o relotionship
betwesn the freguency of babiy spas amd the neiritonal status of infonts aged 912
months ot Grive Sefiot Mombykids, Sembong Village, formbeng District, fombang
Regency,

Kevwords: Baby Spa Freqguency, Baby Nutrition Status

A PENDAHULUAN

Gizi sangat penting bagi kehidupan, gizi kurang pada bavi merupakan
gybat kurangnya pemenuhan nutrisi yang tidak sesuai dengan usianya, Setelah
bayl berumur 6 bulan, bayl memerlukan makanan tambahan dan mulal & bulan
tekstur makanan juga mulal lebil kasar, tentunya dalam jumlbab dan mutupuon
harus semakin bertambah karena menyesuaikan kemampuan alat cerna bavi,
Namun kemampuan setlap bayi menerima makanan padat berbeda- beda, butuh
ketelatenan bagi seorang ibu agar status gizi bayi selaly baik (Uripd, 2011].

Status gzl mervpakan eksprest darl  keseimbangan  dalim bentuk
perwujudan dalam pemenuhan nutrisi untuk bavi vang diindikasikan peningkatan
pertumbuhan balita (Sediaoctama, 2011), Penilaian status giz pada balita dapat
dipantay menggunakan KMS, kurva pertumbuhan pada KMS dapist mengikat tga
arah  yaitu  pertumbuhan  baik, pertumbuhan membalk dan  pertumbuban
memburuk [Depkes BRI 2003

Faktor penyebab tidak langsung timbulnya kurang gizi pada bayl yaite
konsumsi makanan bayi, kendisi status gizl baik dapat dicapal hila tubuh
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mempercleh cukup zat-zat gizi yang akan dipunakan secara efisien, sehinggs
memunghinkan terjadinya pertumbuhan fisik, perkembangan otak. kemampuan
ke untuk mencapai tingkat keschatan optimal [Depkes RI, 2013), Dampale dard
balita yang kurang gizi wvakni halita akan mengalami kelambatan  dalam
pertumbuhan fisik, bukan itu saja tetapi juga pada perkembangan psikososial
{Soekirman, 2010).

Menurut Survel Demografi dan Keschatan [SDEN) Provins! Jawa Timur
20132018 pada tahun 2018 terdapat sekitar 4,7 futa balita (16,8%) menderita gizi
kurang dan gizi boruk. Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang tercatat data
terakhir tahun 20018, gizi buruk terbanyak di daerah Peterongan sejumlah 10
knsus, jogelovoe B kasus, wonosalam T kasus dan perak sejumiah & kasus.

Perawat atau petugas kesehatan sebagai edukator, dapat membantu klien
dalam meningkatkan pengetabuan tentang gixi dan cara meningkatkan nafsu
makan anak sehingea pemenohan gizi anak dapat tnrl:apzl.eﬂah satunya dengan

mengenalkan berbagai metode terbaru seperti baby spa. Baby Spa merupakan
rangkaian stimulasi tumbuh kembang anak dengan m!mﬂ}km pljat bayi [baby
mossage ], senam bayi (haby gym ), berenang (heby hedea), hingga peravwatan kulit
menggunakan coklat untuk anak {Udin dan Firmaningtyas, 2012).

Beberapa penclitian tentang spa boyd memberikan hasil laporan terkait
dengan manfaatnya seperti penelitian dari Arni Kaisa [2019) mendapatkan hasil
babwa peningkatan pertumbathan terjadi pada bayi vang telah mengikuti baby spa,
yaitu malsu makan meninghkat sehings berat badan bayi semakin bertambah dan
bayi terlihat schat serta mengalami peningkatan tinggi badan dan lingkar kepala
fika dibandingkan bayi dengan usia yang sama namun tidak di beri pcrlnkuw.:'b_r
spa, Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Puspita Eka Kurnia (2014 ) bahwa
pifat b memiliki efektifitas vang besar dabm meningkatkan pertumbuhan berat
badan dan panjang badan hayi

Studi pendabuluan dilabukan pada bulan Maret 2021 di Griva Sehat
Mombykids Desa Sambong Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang dengan
melakukan wawancara pada 10 ibu yang memiliki bayi usia 9-12 bulan dalam
keadaan sehat secara fisik dan dengan melihat KM5 bayl, didapatkan 3 dari 7 bawi
adalah status gixzi buruk, $ bayi dengan status gizi cukup dan 2 bayl dengan status
gizi bailk. Dipereleh dari hasil wawancara sebanyak 7 ibu dengan status gizi buruk
dan cukup menyatakan anaknya jarang melakukan baly spa, makannya sulit hanya
mau 2 sampal 3 sendok setiap makan, selain i juga selalu menutup mulutnya
tidak ada nafsu makan, Sedangkan 3 ibu bayi dengan status gizi baik menyatakan
bahwa anaknya selalu rutin fkut boby spe dan sckarang kebih akefl untuk
melakukan aktifitas dan bayinya lebih mudah untuk makan,

Baby spe memiliki banyak manfaat bagi perkembangan otalk bayl dan
pertumbuhan bavi diantaranya adalah melancarkan peredaran darah sehingga
bayi akan lebih  pesat dalam  pertumbubannya.  mengoptimalkan  sistem
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metabalisme tubuh, meningkatkan daya tahan tubuh bayi dan membantu
memperbaiki sistem pencemaan bayi, sehingga bayl lebih mudah makan [Udin,
2014]. Berdasarkan kronologis diatas maka perlu dilakukan pengkajian secara
mendalam adakah peran frekuensi baby spo pada stanes iz bayd,

B. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ingggelalah cross sectional
dengan pendekatan analitik kuantitatil, karena penelitian dilakukan dengan cara
@elakukan pengukuran dan pengamatan pada saat bersamaan atau sekall wakiu
untuk mencari hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung, Penelitian
ini menilal hubungan frekuens) boby spa dengan status gizi bayi usia 9-12 bulan

Penelitian ini dilakukan dggyriya Sehat Mombykids Desa Sambong Kecamatan
Jombang Kabupaten Jombang, Waktu penelitian mulai dari penyusunan proposal
hingga penyusunan laporan akhir, dimulai bulan Maret sampai dengan Agustus
2021 gggngumpulan data dilakukan pada bulan Juni 2021.

Populasi darl penelitian ini adalah semua ibu vang memiliki bayl usla 9-12
bulan di Griya Sehat fgmbykids Desa Sambong Kecamatan Jombang Kabupaten
Jombang. Sampel di dalam penelitian inl menggunakan teknik total sampling.
Dengan demikian peneliti mengambil sampel dari selurub ibu yang memiliki bayi
usia 9-12 bulan di Griva Sehat Mombykids, yaitu sejumlah 36 ocrang. Peneliti
menggunakan kriteria inklusi vaitu a) ibu memiliki bayi yang pernah terdaftar
dalam treatment feby spe minimal dalam 3 bulan terakhir, sedangkan kriteria
ekskiusi antara lain a) ibu yang memiliki bayi dengan kogggnan bawaan sefak lahir,
b) ibu yang memiliki bayi dengan berat badan lebih atau obesitas,

Variabel dalam penelitian inl adalah frekuensi baby spa sebagai variabel
bebas dan status gizi bavi sebagai variabel terikat. Instrumen vang digunakan
adalah lembar Wentitas responden, lembar kuesioner dan KMS sebagai alat ukor
untik menentukan status gizd bayi,

Data diolah dengan menggunakan editing coding scoring dan tabulating.
Selanjutnya dilakukan analisis univariat kemﬂan dilakukan analisis bivariat
menggunakan Chi-Sguare dengan Interpretasi apabila p valve = 005 maka Ho
ditolak dan jika p wolue = 005 maka He di terima, sebagad uji hubungan frekuensi
baby spa dengan status gzl hayi usia 9-12 bualan,

C. HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik responden lpgydasarkan usia ibu

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia ibu di Griva
Sehat Mombykids Sambong jombang

Usia Freluensi Perseniase [Hh)
= 20 tGahiun F 55
20 - 35 tahun 24 G667
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sehagian besar dari responden adalah
berusia 20 - 35 tahun sebanyak 24 responden dengan presentase 66,7 %,

2. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan ibu

Tabel E Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendidikan ibu
gl Griya Sehat Mombykids Sambong lombang

Penfidikan Frikiensi Persentime (%)
S0 1 28
SMP 4 1.2
SMA 11 305
Perguruan Timggl 2 o &)
Total 1 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukban  bahwa sehagian  besar responden
berpendicdikan akbir di perpguroan tinggl sebanyak 20 responden yalt 55.5 %,

3. Karakteristik responden {@Qdasarkan pekerjaan ibu
Tabel 3 Distribusi freluensi karalteristik responden berdasarkan pekerjaan (bu di
ghyiva Sehat Mombykids Sambong Jombang

Pekerjsan Frehuensl Persentase %)
"I rumah tamggEa 15 41.7
Wiraswasta 5 139
Swasta ¥ 19.4
s 2 20
Total 3 100

Berdasarkan tabel 3 menunjuklan bahwa hampir setengah responden merupakan
fbi rumah tangpa yaltu sebanyak 15 responden 41, 7%
4. Karakteristik responden berdasarkan usia bayi

Tahel 4 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia bayi di
Griva Sehat Mombykids Sambong Jombang Pada Bulan Junl 2021

Usla Frekusnsi Persentase [}
5 bulan 12 333
10 bulan 10 2T
11 bulai 9 250
EQbulan 5 129
Total L] 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukksn bahwa hampir setengah dan responden yang
berusia 9 bulan sebanyak 12 responden dengan presentase 33.3%
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6]
5. Karakteristik respoenden berdasarkan jenis kelamin bayi
Tabed 5 Distribusi frekuensi karokteristik responden berdasarkan jenis kelamin
mv_ﬂi di Griva Schat Mombykids Sambong lombang

|enis Kelamin Frelkeuensi Persentase %)
Laki-Ealki 14 28,0
Ferempuan FiF fl.l
Total a6 100U

Berdasarkan tabel 5 menunjuldian bahwis sebaglan besar yang melakukan Baby
Spa adalak bayi perempuan sebanyak 22 responden yaitu 61.1%.

6. Distribusi responden berdasarkan frekuensi Boby Spa
Tabel & Distribusl Frekuensl Baby Spa dil Griva Sehat Mombyldds Sambomng
Jombang Pada Bulan Maret - Juni 2021
Frekuens Baby Spo Frekuensi Porsentase [ %)

Tidak Rutin 14 InG
Rutin F ¥ o B
Total in 100

Berdasarkan tabel 6 mepunjukkan bahwa sebagian besar responden  mutin
melakukan Saly Spo sebanyak 22 responden yaitu &1, 1%,

7. Distribasi responden berdasarkan stanis ged bayi
Tabel 7 Distribusi Frekuenst Status Gizi Bayl Usia 9-12 Bulan di Griya Sehat
Mombykids Sambong Jombang

Usla Freku=nsi Persentase (%)
Gzl halk 17 47.2
Gizd membaik 13 36l
Galzd memburuk & 16.7
Toral 36 1

Berdasarkan tabel 7 didapatican balwa status geei bavi hampir setengahnya adalah
gizi baik sebanyak 17 responden dengan presentase 47 2%

8. Tabubasi silang frekuwensi babhy spa dengan status gizl bayi wsla 9-12 bhulan
Tabel 8 Tabulast Slang Frekuensi Baby Spe dengan Status Gizl Bayl Usia 9-12
Bulan di Griya Sehat Mombykids Sambong Jombang Juni 2021

Mo Frelaens Status g Tuotal
Baby Spa Baik Membaik  Memburuk
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I  Rutin 12 55 10 455 ] ] 2z 108y
2 Tidak RButin 5 Ny K 214 ] 4.9 14 1M}
Juammlad 17 473 é 61 ] I&T 36 1K)
Lji Chi-Sgurere g verhre 0.006

Bergggarkan tabel B menunjukkan bahwa dari 22 bayl yang rutin melokukon baby
sp sehagian besar memiliki status dﬁiil‘.’ dengan persentase 54.5 % dan sisanya
sebanyak 45.5% status gizi membaik. Berdasarkan hasil uji Chi-Square nilai p valuwe
(0.006) = a (0,05), sehingga H1 diterima.

0, PEMBAHASAN
Frebuensi Baby Spa

Hasil penelition menunjukian frekuenst Baty Spa di Griva Sehat Mombykids
Sambaong jombang dari 36 respanden, pada tabel & sebagian besar responden yaite
22 responden [(61,1%]) menjawab bavinya melakukan baby spa secara rutin dan
sesuai tabel 4 usia bayi yang mengikuti baby spo hampir setengahnya berusia 9
bulan yaitu sebanyak 12 responden dengan presentase 33.3%.

Haby Spa terdiri dari 3 ranghaian stimulasi, pertama dilakakan baby gy atau
senam ggyi, selanjutnya yang kedoa dilakuban baby swim yaitu bayi berenang
karena bayi juga memiliki sepasang refleks vang dapat membuat mereka berenang
dengan baik yaitu reflek menyelam [dive reflek] dan reflek berenang (swim reflek),
Stimulasi yang terakhir adalah baby massase atau pijat bayi. Masing -masing
stimulasi dapat difakukan selama 15 menit. Baby Spa tepat dilakukan pada ugia 3-
12 bulan, karena pada usia tersebut bayi mulai banyak mengalami perkembsingan
motorik kasar dan pertumbuhan yang pesat Frekuensi merupakan sejumiah
pengulangan kejadian tertentu yvang berulang secara teratur dan berkelanjutan,
Raby Spa balk dilakukan setiap dua kall seminggu, baby spa baik dilakukan secara
teratuir.

Menurut (Endarmoke, 2007) Frekuensi merupakan sejumlah pengglangan
kejadian tertento yang berulang secara terstur dan berkelanjutan dan menurt
[Riksani, 2014] Baby Spa baik dilakukan setiap dua kali seminggu, beby spra baik
dilakukan secara teratur, Kategori rutin melakukan kunjungan baby spo dua kali
dalam seminggy selama 1 bulan, kunjungan beby spe dapat rutin jika orang tua
mempunyai waktu luang untuk melakulkan kunjungan baby spa. Selain inghal yang
mempengaruhi tidak dilakukan baby spa adalah kondisi bayl, karena saat bayi
sedang sakit atau kurang sehat tentunya tidak dapat dilakokan Beby spa.
Melakukan baby spe secara rulin dapat  membantu memperbaild - sistem
pencernaan pada bayi. sehingga bayi dapat lebih mudah untuk makeagy Hal ini akan
sangat berpengaruh terhadap sistem metabolisme tubuh dan bisa meningkatkan
daya @han tubuh bayi agar tidak mudah terserang penyakit [Maharani, 2010).
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Status Gizi Bayi Usia 9-12 Bulan

Hasil penelitian sebagaimana tabel 7 vang diperaleh dari KMS  hawi
menunjukkan bahwa status gizi bayi usia 9-12 bulan di Griva Schat Mombykids
Sambong Jombang hampir setengahnya responden adalah status gizi baik sejumlah
17 responden [4732%)] dan berstatus mzi membaik sejumlah 13 responden
[36,1%] sedanghkan sisanya sebagion kecil status gizinya memburuk sejumlah 6
respronden {16.7%].

Status gizi bayl dapat dipantau dengan KMS, status gizi yang baik akan
menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan vang baik pula. Kondisi status gis
bayi di Griva Sehat Mombykids Sambong Jombang menunjukkan perlbembangan
grafik yang baik dengan status gizi membalk dan status gizi baik. Hal ini salah
satunya dikarenakan keseimbangan asapan gizi yang diberikan kepada bayi sesuai
dengan kebutuhan, Terpenuhinys asupan pizi ind juga dikarenakan bertambahnya
nafsu makan bayi dan sistem pencernaan yang tetap terjaga dengan baik. sehingga
asupan gizi dapat di absorbsi dengan baik oleh tubuh.

Menurut Almitsier, [20015) Status gid menupalkan keadaan keseimbangan
antara asupan (intuke] dan kebutuhan [requirement] zat gizi, Status gizglgaik atau
optimal akibat dari konsumsi gizi makanan, dimana semua zat gizi digunakan
@eara efisien untuk pertumbuhan fisik, perkembangan otak serta meningkatkan
daya tahan tubuh, Apabila konsumsi gizi makanan tidak sesuai dengan kebatuhan
tubuh maka akan terjadi kesalahan akibat gizi [(eeloetrition ). Penilaian status gi@
pada balita dapat dipantau menggunakan KMS, kurva pertumbuhan pada KMS
dapat mengilkuti tpa arah yaitu pertumbuhan baik bila berat bacdan anak hasil
penimbangan berturut-turet berada pada jalur pertumbuhan normalnya yalto pita
higau, pertumbohan membaik jika memmjukkan adanya pengejaran footh-up)
terdapat pada jalur pertumbuban normal dan pertumbuhan memburuk bila berat
badan anak hasil penimbangan  berturut-turut  menunjukkan  adanya
penyimpangan dari jalur pertumbuhan normalnya [Depkes R, 2003,

Hubungan Frekuensi Baby Spa dengan Status Gizi Bayi Usia 9-12 Bulan i
Griya Sehat Mombykids Sambong Jombang

@iata pada tabel 8 dapat diketahui dari 22 bayi yang rutin melakukan baby
spi sebaglan besar memiliki status gizi baik vaitu 12 bayi dengan persentase
54.5% dan sisanya sebanyak 10 bayl [45.5%) dengan status gizl membaik
Sedangkan dari 14 bayi vang tidak rutin melakulan boby spa hampir setengahnya
memiliki ststus gizi memburuk schanyak 6 bayi dengan persentase 42.9% dan gizi
baik sebanyak 5 bayl dengan persentase 357 %. Penclitian menggunakan uji Chi-
Square dengan software komputer pada taraf kesalahan 5% . Berdasarkan wji Chi-
Square antars variabel Frekuensi Baby Spa dengan Status Gizd Bayl Usia 9-12 Bulan
di Griva Schat Mombykids Desa Sambong Kecamatan [ombang Habupaten
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lombang, didapatkan p values 0,006 dimana p valuwe < 0,05 maka H1 diterima yang

artinya ada hubungan Frekuensi Baby Spa dengan Status Gizi Bayi Usia 9-12 Bulan
i Griva Seht Mombykids Desa Sambong Kecamatan jembang  Eabupiten
lombang,

Menurut penelit, mulai usia 3 bulan hingga 12 bulan adalah saat vang tepat
bagi bayl ungpgk melakukan beby spa karena pada usla tersebut bayi mulai banyak
mengatami perkembangan motorik Kegar dan pertumbuban yang pesat, Dalam
penelitian ini peneliti menckankan pada usia 9-12 bulan karena lebih difokuskan
untuk melihat status gizi bayi selama 3 bulan ke belakang, selain itu pada usia ini
bayi mulai makan dengan tekstur yang berbeda - beda, disesuaikan dengan
usianya dan biasanya banyak keluhan dari orang tua mengenai nafsu miakan anak
yang menurun sehingga kebutuhan makanan kurang terpenvhl. Seharusnya
semakin  bortambal usia anak maka  semakin bertambah  pula  kebutwhan
makanannya. Dengan melakukan baby spe secara mitin diharapkan nafsu makan
bayi meningkat sehingga dapat meningkatkan berat badan bayi. pada akhirnya
bayi memiliki satus gizi vang baik Baby spe yang dilakukan 2x seminggu
merupakan kategori rutin karena dapat melancarkan pecedaran darah, apabila
peredaran darah bayi lancar maka pertumbuhan bayi akan lebih pesat pada usia
pertumbubannya,

Hal ini sesual dengan teori menurut Udin dan Firmaningtyas (2002), spa bayi
memiliki bamyak manfaat bagi pertumbuhan bayi diantaranya adalah melancarkan
peredaran darah apabila peredamn darah bayl lancar maka akan lefnh pesat
pertumbuhan nyg Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap sistem metabolisme
tubuh dan bisa meningkatkan daya tahan tubuh bayi agar tidak mudah terserang
penyakit. Selain tu melakukan boeby spo secara nutin dapat  membanie
memperhaiki sistem pencermaan pada bayi, sehingga bave dapat lebih mdah
untuk makan

Inal dan Yildiz {2012] juga mengemukakan bahwa mekanisme fislologi dan
manfaat rangkaian tindakon baby spa a:@h keluarnya Beto endorphin yang
mempengaruhi mekanisme pertumbohan, aktiviteas nervus vns_mmpeﬂmhi
penverapan makanan dan meningkatkan volume ASL serta produks| serotonin
meningkatkan daya tahan tubuh,

E. KESIMPULAN AN SARAN

1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini ada hubungan Frekuensi Beby Spa dengan Status
Gizi Bayi Usia 9-12 Bulan di Griva Schat Mombykids Desa Sambong Kecamatan
Jombang Kabupaten Jombang

2. Saran

Adapun saran bagi penelid, dibarapkan penelitian tentang beby spe ind bisa
dikembanglein oleh pencliti selanjutnya seperti penclitian tentang manfaat baby
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spa dengan variabel yang lain misalnya baby spe schagai terapi untul gangguan
keterlambatan perkembangan bayi vang sering terjadi seperti bayl terlambat
merangkak, berjalan dan vang mengalami obesitas, bagi institus) pendiedilam wntuk
dosen D3 Kebidanan pada kegiatan pengabdian masyarakat perhu ditckankan
ke pada miahasiswa untuk meningkatkan penyuluhan tenktang manfaat boby spa jika
dilakukan secara rutin agar ibu vang akan atao telah memiliki bayi dapat mencoba
baby spa setiap 2Zx dalam satu minggu untuk menstimulus bavinya agar
pertumbuhan dan perkembangan bayi bisa optimal, bagi bidan dibarapkan dapat
memborikan informasi yvang rutin terhadap ibu tentang pentingnya  pemenahan
gizi untuk bayi sesual dengan usianya.
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